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Abstrak 

Tujuan penelitian  mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran akuntansi 
kurikulum 2013 di Sekolah Menengangah Kejuruan. Jenis penelitian research 
and development. Subyek penelitian guru akuntansi SMK di Surakarta. Metode 
pengumpulan data, wawancara observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
data display dan verifikasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan 
sumber. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengelolaan pembelajaran 
akuntansi kurikulum 2013 yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran 
akuntansi Kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran akuntansi kurikulum 
2013 dan evaluasi pembelajaran akuntansi kurikulum 2013 belum dilakukan 
seluruhnya oleh guru-guru  akuntansi. Masih ditemui beberapa kendala yang 
dialami guru akuntansi  kaitannya dengan penerapan kurikulum 2013 
meliputi kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran Kurikulum 
2013, kendala dalam pengelolaan proses pembelajaran akuntansi menggunakan 
pendekatan scientific, maupun kesulitan dalam evaluasi otentik. 

Kata kunci: pengelolaan. kurikulum 2013, perencanaan. pelaksanaan, evaluasi 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan.. Menurut Nurhadi (2001:1) ada tiga komponen 
yang perlu disoroti dalam pembaharuan pendidikan yaitu pembaharuan 
kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran dan efektivitas metode 
pembelajaran. Meskipun kurikulum yang berlaku di Indonesia terus mengalami 
perbaikan untuk mewujudkan pendidikan yang baik, salah satu masalah yang 
dihadapi dunia pendidikan pada saat ini adalah lemahnya proses pembelajaran. 
Proses pembelajaran yang ada selama ini ternyata cenderung membuat siswa 
sangat terbebani dengan materi dan tugas yang diberikan oleh guru, sehingga 
siswa merasa bosan di dalam kelas. Pelajaran akuntansi cenderung dipandang 
sebagai mata pelajaran yang "kurang diminati" atau "kalau bisa dihindari" oleh 
sebagian siswa dan kurangnya kesabaran bahwa akun-akun yang ada dalam 
akuntansi mengajarkan untuk dapat berpikir rasional, cermat, efisien dan 
efektif. Oleh karena itu, kreativitas seorang guru dalam mengajar akuntansi 
menjadi faktor penting agar akuntansi menjadi mata pelajaran yang 
menyenangkan dan menarik di dalam kelas, untuk investasi, pemberian kredit 
dan keputusan lainnya. Dalam kenyataan  Guru sebagian besar belum memahami 
standar isi, kurang mampu dalam mengembangkan silabus dan materi pokok, serta 
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guru kesulitan dalam merumuskan indikator. Guru dalam mengajar masih 
berorientasi kepada buku, abstrak, dan masih sedikit guru yang menghubungkan 
materi ajar dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru tidak mengetahui kondisi 
awal siswa sehingga guru kurang bisa memotivasi siswa untuk belajar (Sutama, 
2011: 28-32). Seharusnya dalam proses pembelajaran guru dapat memanfaatkan 
lingkungan sebagai basis pembelajaran, karena dapat membantu guru dan siswa 
dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sarjono dan Suyatmini, 2014: 12). Hal 
senada juga dilakukan oleh LSM Sari dalam melakukan proses pembelajaran 
(Sarjono dan Suyatmini: 2013: 102). Dalam proses pembelajaran berbasis 
lingkungan juga dapat merangsang mahasiswa untuk mandiri. Demikian pula 
dalam problem based learning, hasil penelitian menunjukkan suasana kelas 
menjadi lebih aktif-kreatif, dan mampu meningkatkan sikap mandiri mahasiswa 
(Wafroturrohmah dan Suyatmini, 2008: 162). 

Berdasarkan pemikiran di atas dan dalam kondisi yang mendesak “segera 
mengimplementasikan kurikulum 2013”, seyogyanya guru memfokuskan pada 
pengelolaan pembelajaran dengan strategi sesuai kebutuhan, yaitu 
mengembangkan pembelajaran akuntansi kurikulum 2013 berbasis lesson study. 
Pembelajaran akuntansi  kurikulum 2013 dengan pendekatan scientific, 
(Depdikbud., 2014: 69) sehingga merangsang wawasan anak dalam rangka 
merespon lingkungan. Lesson study merupakan model pembinaan profesi 
pendidik melalui pengkajian pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan 
berlandaskan prinsip-prinsip kolegialitas mutual learning untuk membangun 
komunitas belajar (Susilo, dkk., 2009: vi). Hal ini sesuai dengan prinsip 
pelaksanaan kurikulum 2013,  yakni siswa harus mendapatkan pelayanan 
pendidikan yang bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk mengekspresikan 
dirinya secara bebas, dinamis, dan menyenangkan. 

Kondisi  di lapangan menunjukkan ada kesan umum bahwa, kemampuan 
guru akuntansi dalam implementasi kurikulum 2013 belum sesuai harapan. 
Sebagian besar dari mereka masih berpredikat sebagai pelaksana kurikulum dan 
bahkan kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan lebih bersifat rutinitas. Guru 
belum siap menghadapi berbagai perubahan, akses pada materi mutakhir terbatas; 
wawasan dan keterampilan pembelajaran juga terbatas. Pembelajaran yang 
mereka laksanakan kering dan tanpa makna.  Akuntansi yang disajikan kepada 
para siswa hanyalah kumpulan angka-angka  yang membosankan.  Para siswa 
tidak mengetahui untuk apa belajar akuntansi. Buku-buku teks atau materi ajar 
yang digunakan guru lepas sama sekali dari tujuan pembelajaran akuntansi. Buku-
buku dipenuhi oleh kumpulan prinsip dan soal-soal yang kebenarannya ditentukan 
oleh otoritas guru. Lebih menyedihkan lagi, buku-buku tersebut dijadikan guru 
sebagai sumber utama untuk penilaian hasil belajar. Cockroft (1982) menyatakan 
bahwa siswa perlu belajar akuntansi dengan alasan, akuntansi merupakan alat 
komunikasi yang sangat kuat, teliti, dan tidak membingungkan. Namun, 
pendekatan pembelajaran akuntansi di sebagian besar masih berpusat pada guru. 
Hal ini disebut sebagai aktivitas mengajar, bukan merupakan aktivitas belajar. 
Dominasi guru dalam mengajar dapat berakibat komunikasi belajar akuntansi 
tidak efektif. Oleh karena itu, kreativitas seorang guru dalam mengajar 
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akuntansi menjadi faktor penting agar akuntansi menjadi mata pelajaran yang 
menyenangkan dan menarik. Hamalik (2008: 11) menyatakan bahwa guru yang 
baik tidak saja menguasai spesialisasi ilmunya, akan tetapi harus mengenal 
proses belajar manusia, cara-cara mengajar, penggunaan alat-alat peraga, teknik 
penilaian dan sebagainya. 

Permasalahan yang perlu segera diatasi yaitu: kemampuan guru akuntansi   
dalam pengembangan pengelolaan pembelajaran kurikulum 2013. Strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar akuntansi kurikulum 2013. 
Pengembangan pengelolaan pembelajaran akuntansi kurikulum 2013 dan 
efektivitas pengelolaan pembelajaran akuntansi kurikulum 2013. Penelitian ini 
secara keseluruhan menggunakan penelitian dan pengembangan.  Lokasi 
penelitian Sekolah Menengah Kejuruan di Surakarta.  Subyek penelitian guru 
Akuntansi SMK di Surakarta. Metode pengumpulan data, wawancara observasi 
dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif yang 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, data display dan verifikasi. Keabsahan 
data menggunakan triangulasi metode dan sumber. 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Akuntansi Kurikulum 2013     

Penyusunan RPP harus sesuai dengan silabus dan kurikulum yang telah 
ditetapkan. Kegiatan guru dalam menyusun materi pembelajaran mengacu pada 
kompetensi dasar dan standar kompetensi yang tertuang pada silabus. 
Pengembangan silabus dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran akuntansi 
yang tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  itulah yang akan di 
ajarkan oleh guru dalam kelas, karena seorang guru harus mempunyai 
perencanaan dalam melaksanakan proses belajar mengajar, jika guru tidah 
menyusun RPP maka kegiatan belajar mengajar dalam kelas tidak akan 
berhasil dengan baik dan akan menimbulkan kesenjangan dalam kelas. 

Kegiatan guru dalam menyusun materi pembelajaran mengacu pada 
kompetensi dasar baik untuk siswa dalam belajar akuntansi. Penelitian dapat 
dimaknai, bahwa pendekatan kurikulum untuk meningkatkan pengalaman 
belajar dalam akuntansi, dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Kesiapan guru akuntansi  dalam memahami Silabus Akuntansi 
kurikulum 2013 masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 
kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) Kurikulum 2013. Dalam 
memahami silabus Kurikulum 2013, indikator yang digunakan meliputi 
pemahaman guru akuntansi terhadap gambaran kompetensi inti, kompetensi 
dasar, dan kesesuaian antara kompetensi inti dan kompetensi dasar pada 
Kurikuum 2013. Kekurang pahaman yang ditunjukkan guru akuntansi 
menunjukkan bahwa guru akuntansi baru memahami konsep kompetensi inti 
dan kompetensi dasar dalam Kurikulum 2013 secara garis besamya saja. 
Kekurang pahaman ini juga tidak terlepas dari belum seluruhnya guru akuntansi  
untuk memperoleh sosialisasi dan pelatihan implementasi Kurikulum 2013 dari 
pemerintah.  
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Guru akuntansi   dalam menyusun RPP  sesuai Kurikulum 2013 
mengalami kesulitan dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi  
menggunakan kata kerja operasional yang tepat dan kendala dalam perumusan 
tujuan pembelajaran siswa. Guru akuntnsi kurang memperhatikan aspek condition 
dan degree dalam merumuskan tujuan pembelajaran, sehingga ketercapaian 
kompetensi siswa kurang dapat terukur secara objektif. Guru akuntansi juga tidak 
mencantumkan instrument dan rubrik penilaian sikap siswa dalam RPP 
Akuntansi Kurikulum 2013 yang disusunnya. Dalam penelitian ini yang 
menjadi indikator penelitian pengelolaan pembelajaran akuntansi kurikulum 2013 
kaitannya dengan rencana pelaksanaan pembelajaran akuntansi / guru akuntansi 
dalam menyususn RPP Akuntansi Kurikulum 2013 meliputi kemampuan guru 
akuntansi dalam merumuskan indikator pencapaian kompetensi siswa, tujuan 
pembelajaran, materi pokok, alokasi waktu yang ditentukan, tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, metode pembelajaran, media, 
alat, dan sumber pembelajaran, langkah- langkah kegiatan pembelajaran, dan 
menentukan jenis penilaian autentik.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran Akuntansi Kurikulum 2013  
 Pelaksanaan pembelajaran akuntansi menggunakan pendekatan scientific 

sudah terimplementasikan, namun belum semua aktivitas scientific dijalankan. 
Aktivitas mengamati dijalankan siswa melalui membaca teori akuntansi dari LKS 
Akuntansi , namun selebihnya dominan menyimak penjelasan guru di papan tulis 
selama pemberian teori akuntansi. Aktivitas menalar kurang begitu 
terimplementasikan karena siswa terlihat pasif dan masih kesulitan dalam 
memecahkan soal yang jawabannya tidak tercantum dalam LKS Akuntansi, 
aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan hanya oleh siswa- siswa yang aktif 
sedangkan siswa  lainnya merasa kurang tertarik dalam mengikuti kerja kelompok 
untuk bersama- sama mengumpulkan informasi akuntansi. 

Hasil observasi dan wawancara peneliti menemmukan bahwa sikap 
individual siswa  lebih dominan dibandingkan dengan sikap siswa  untuk bekerja 
secara kelompok. Siswa merasa lebih puas dengan hasil belajar yang didapat secara 
individu dan untuk dirinya sendiri dibandingkan hasil belajar yang didapat secara 
berkelompok dan untuk kepentingan kelompok. Hal ini menunjukkan siswa belum 
menyadari bahwa kesuksesan kelompok bergantung pada kesuksesan individu. 
Mereka belum menyadari bahwa ketidakmampuan salah satu anggota dalam 
kelompok dapat mengurangi keberhasilan kelompok. Keaktivan siswa dalam 
mengajukan pertanyaan menunjukkan siswa kurang aktif dalam bertanya. Beberapa 
siswa  sering bertanya mengenai materi yang sedang diajarkan saat pembelajaran 
berlangsung, namun sisanya tidak bertanya tentang materi yang sedang dipelajari 
saat pembelajaran berlangsung. 

Guru akuntansi belum seluruhnya memahami konsep penerapan 
pendekatan scientific dalam pengelolaan pembelajaran akuntansi  Kurikulum 
2013. 
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3.  Evaluasi Pembelajaran Akuntansi Kurikulum 2013  
Evaluasi dalam pembelajaran akuntansi  meliputi evaluasi afektif, 

psikomotorik dan kognitif yang ketiganya merupakan hal yang 
berkesinambungan antara sikap, keterampilan dan akademik yang harus 
dimiliki siswa. Aspek yang dinilai dalam evaluasi diantaranya spiritualnya 
yang merupakan ketaqwaan pada Tuhan YME, yang akan dinilai pada waktu 
sholat bersama yang dilakukan pada saat akan pulang sekolah guru dapat 
mengamati sikap siswa terhadap ketaqwaan kepada Allah. Untuk evaluasi 
dibidang psikomotorik atau evaluasi ketrampilan, guru dapat mengamati dan 
memberikan suatu kinerja yang membuat cara berpikir cepat dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan guru, proses dalam penilaian ini dapat 
berupa tugas portofolio dan dilaksanakan saat materi pembelajaran akuntansi 
berlangsung dalam kelas. Sedangkan penilaian kognitif berupa tes tertulis, lisan, 
atau penugasan yang dilaksanakan pada saat ulangan harian, ujian tengah 
semester, dan akhir semester. Hasil dari evaluasi, dapat berupa hasil akhir 
saat ujian akhir semester dalam bentuk raport, dan siswa dapat mengetahui 
nilai akuntansi tersebut dan guru mengetahui kemampuan siswa. 

Sebelum guru melakukan evaluasi hasil belajar adalah melakukan telaah 
terhadap kurikulum. Telaah kurikulum ini dimaksudkan untuk mencermati 
tipe hasil belajar yang termuat di dalam rumusan kompetensi dasar dan 
indikator. Dengan mengenali tipe hasil belajar tersebut, guru akan memilih 
dalam menentukan teknik dan instrumen evaluasi secara tepat. Misalnya, 
rumusan kompetensi dan indikatornya memuat tipe hasil belajar kognitif 
tingkatan pemahaman, maka teknik evaluasi yang dapat digunakan adalah tes 
bentuk obyektif  model pilihan ganda atau dengan tes bentuk uraian. Jika 
tipe hasil hasil belajarnya adalah psikomotor, maka teknik evaluasi yang 
cocok adalah dengan menggunakan tes kinerja clan instrumennya berupa skala 
penilaian Sukiman (2012: 40). 

Penilaian yang tepat bagi pendidikan memberikan hasil yang sesuai 
harapan, karena penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan 
pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar siswa 
Hamdani (2011: 301). Penilaian dalam pendidikan sangatlah penting, karena 
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran akuntansi. Selain 
penilaian secara afektif, psikomotorik dan kognitif, penilaian yang dilakukan 
oleh guru pada siswa berupa tes secara formatif yang ditujukan untuk 
memperbaiki proses belajar mengajar, yang dilakukan pada setiap akhir 
pembahasan suatu pokok bahasan sedangkan tes secara sumatif yang 
ditujukan untuk keperluan penentuan angka kemajuan atau hasil belajar 
siswa. 

Evaluasi pada dasarnya adalah untuk mengetahui hasil akhir dalam suatu 
pembelajaran berlangsung yang mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak. Hal itu 
akan membuat siswa bersemangat dalam belajar akuntansi untuk mencapai 
hasil dengan baik dalam memahami akuntansi. Evaluasi dalam pembelajaran 
akuntansi sangat bervariasi sehingga tidak membosankan, seperti halnya 
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evaluasi dalam bentuk penugasan dan bentuk kelompok, itulah yang membuat 
siswa harus lebih giat dalam memahami akuntansi. 

Evaluasi pembelajaran yang terpadu, merupakan penilaian pencapaian 
kompetensi dasar peserta didik dilakukan berdasarkan indikator. Penilaian 
digunakan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis maupun lisan, 
pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, 
proyek dan atau produk, penggunaan portofolio dan  penilaian diri Trianto 
(2010: 123). Dari segi pentahapan, evaluasi yang baik dilakukan baik pada 
tahap perencanaan maupun pada tahap pelaksanaan. Sedangkan dari segi sasaran, 
evaluasi difokuskan pada proses maupun produk pembelajaran. 

Evaluasi bertujuan untuk mengetahui daya serap siswa dalam 
pembelajaran akuntansi terhadap materi yang diberikan guru dalam bentuk soal-
soal untuk mengetahui kemampuan siswa. Penilaian dengan memberikan soal 
yang tepat akan menghasilkan alat ukur yang efektif dan efisien yang mampu 
memberikan hasil yang diharapkan sesuai KKM dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran akuntansi. Evaluasi pembelajaran akuntansi juga bervariasi. 
Evaluasi dilakukan secara kelompok dan  individu, evaluasi kelompok 
didasarkan nilai kelompok tersebut. Sedangkan evaluasi individu didasarkan 
pada hasil individu baik secara lisan maupun secara tertulis atau penugasan. 

Kurikulum telah tumbuh sebagai faktor penting dalam mempersiapkan 
siswa akuntansi untuk masa depan kerja. Dalam kerangka konseptual terbukti 
untuk menawarkan beberapa manfaat potensial untuk evaluasi desain kurikulum 
dan penelitian masa depan dapat memberikan pengujian yang lebih ketat dari 
kerangka kerja pada berbagai tahap pembangunan. Dilihat dari kualitas juga 
telah menunjukkan potensi yang di gunakan dalam menentukan relevansi 
kurikulum pada tingkat topik pada setiap minggu dan mungkin merupakan 
pendekatan yang peneliti lakukan juga menemukan beberapa kriteria penilaian 
yang berguna untuk siswa seperti kriteria penilaian dalam akuntansi Laing 
(2012:1). Interaksi dari aplikasi komputer dapat mengembangkan evaluasi siswa 
tetang penilaian sikap siswa tentang akuntansi, penilaian akuntansi menggunakan 
komputer juga sangat efektif yang sudah diaplikasikan pada tingkat kurikulum 
2013 dengan evaluasi otentik. 

 
KESIMPULAN 

 
Pengelolaan pembelajaran akuntansi kurikulum 2013 yang meliputi 

rencana pelaksanaan pembelajaran akuntansi Kurikulum 2013, pelaksanaan 
pembelajaran akuntansi kurikulum 2013 dan evaluasi pembelajaran akuntansi 
kurikulum 2013 belum dilakukan seluruhnya oleh guru-guru  akuntansi. Masih 
ditemui beberapa kendala yang dialami guru akuntansi  kaitannya dengan 
penerapan kurikulum 2013 meliputi kesulitan dalam menyusun perangkat 
pembelajaran kurikulum 2013, kendala dalam pengelolaan proses 
pembelajaran akuntansi menggunakan pendekatan scientific, maupun kesulitan 
dalam evaluasi otentik. 
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